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ABSTRAK

Perairan muara berperan penting sebagai habitat berbagai organisme akuatik, termasuk ikan yang
berstatus terancam punah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas parameter perairan serta
struktur komunitas ikan berdasarkan IUCN Red List di Muara Sungai Musi dan Muara Sungai Banyuasin
menggunakan pendekatan environmental DNA (eDNA). Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2025
dengan metode purposive sampling. Hasil analisis eDNA metabacoding mendeteksi 8 spesies organisme
akuatik di Muara Sungai Musi dan 22 spesies di Muara Sungai Banyuasin yang seluruhnya tercatat dalam
IUCN Red List dengan status konservasi Least Concern, Near Threatened, Vulnerable, Endangered, dan
Data Deficient. Pengukuran kualitas perairan menunjukkan nilai suhu 26,7 °C di Muara Sungai Musi dan
27,3 °C di Muara Sungai Banyuasin, salinitas 13,8 ppt dan 14,3 ppt, oksigen terlarut (DO) 5,4 mg/L dan
6,8 mg/L, serta pH 5,7 dan 5,8 yang menggambarkan karakteristik perairan muara. Nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H") di Muara Sungai Musi sebesar 1.70 dan di Muara Sungai
Banyuasin sebesar 1.61 menunjukkan keanekaragaman sedang. Indeks keseragaman (E) sebesar 0.82
di Muara Sungai Musi dan 0.52 di Muara Sungai Banyuasin serta indeks dominansi (C) sebesar 0.23 dan
0.27 menunjukkan tidak adanya dominasi spesies secara ekstrem.

Kata kunci : Environmental DNA, keanekaragaman ikan, kualitas perairan, IUCN red list, Perairan Muara

ABSTRACT

Estuarine waters play an important role as habitats for various aquatic organisms, including endangered
fish. This study aims to analyze the quality of water parameters and the structure of fish communities
based on the IUCN Red List in the Musi and Banyuasin River estuaries using an environmental DNA
(eDNA) approach. The study was conducted in December 2025 using a purposive sampling method. The
results of the eDNA metabarcoding analysis detected 8 species of aquatic organisms in the Musi River
estuary and 22 species in the Banyuasin River estuary, all of which are listed on the IUCN Red List with
conservation statuses of Least Concern, Near Threatened, Vulnerable, Endangered, and Data Deficient.
Water quality measurements showed a temperature of 26.7 °C at the Musi River Estuary and 27.3 °C at
the Banyuasin River Estuary; salinity of 13.8 ppt and 14.3 ppt; dissolved oxygen (DO) of 5.4 mg/L and
6.8 mg/L; and pH of 5.7 and 5.8, which describe the characteristics of estuarine waters. The Shannon-
Wiener diversity index (H’) value at the Musi River Estuary was 1.70 and at the Banyuasin River Estuary
was 1.61, indicating moderate diversity. The evenness index (E) of 0.82 at the Musi River Estuary and
0.52 at the Banyuasin River Estuary and the dominance index (C) of 0.23 and 0.27 indicated the absence
of extreme species dominance.
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PENDAHULUAN
Perairan muara merupakan tempat

bertemunya air sungai dan air laut serta
memiliki peran strategis dalam mendukung
produktivitas perikanan tangkap. Perairan
muara dikenal sebagai tempat penting bagi
berbagai organisme laut seperti ikan, udang,
kepiting dan berbagai organisme akuatik
lainnya karena memiliki fungsi sebagai tempat
pemijahan, pembesaran dan juga tempat
perlindungan bagi  organisme-organisme
tersebut (Zebua dan Halawa, 2024).

Muara Sungai Musi merupakan wilayah
pertemuan aliran sungai dari daerah hulu yang
dikenal sebagai sentra perikanan tangkap di
Sumatera Selatan. Kawasan ini juga
dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia,
seperti pertanian, tambak, dan pemukiman
penduduk (Lestari et al. 2021). Selain itu,
wilayah ini menjadi tempat bertemunya
beberapa sungai besar di perairan Banyuasin,
yaitu Sungai Lalan, Sungai Banyuasin, dan
Sungai Bungin. Sementara itu, Muara Sungai
Banyuasin merupakan kawasan estuari yang
berpotensi sebagai daerah penangkapan ikan,
jalur pelayaran, dan habitat ekosistem
mangrove (Ningsih et al. 2021).

Perikanan tangkap sangat bergantung
pada kondisi keanekaragaman hayati dan
keragaman genetik sumber daya perairan.
Namun, berbagai tekanan antropogenik
seperti pencemaran limbah, penangkapan
ikan secara berlebihan (overfishing), alih
fungsi lahan dan fragmentasi habitat yang
telah menyebabkan penurunan stok dan
keanekaragaman sumber daya perikanan
tangkap (Manduwu, 2022).

Penuruanan keanekaragaman sumber
daya perikanan tidak hanya berdampak pada
jumlah  hasil tangkapan, tetapi juga
berdampak pada keragaman genetik populasi
ikan yang berperan penting dalam menjaga
kemampuan adaptasi sumber daya perikanan
terhadap  perubahan lingkungan  yang
terbilang ekstrim (Kusuma et al. 2021).
Kondisi tersebut menjadi perhatian serius,
terutama bagi spesies ikan yang terdaftar
dalam Internasional Union for Conservation of
Nature (IUCN) Red List.

Sejumlah penelitian
Muara Sungai Musi dan Muara Sungai
Banyuasin telah mengkaji sumber daya
perikanan melalui identifikasi jenis ikan
menggunakan metode morfologi dan
penangkapan langsung. Penelitian yang
dilakukan oleh Ridho dan Patriono, (2017) di
Muara Sungai Musi mendapatkan 32 spesies
ikan yang teridentifikasi, dari keseluruhan
jenis ikan yang teridentifikasi, terdapat 10

sebelumnya di

spesies yang terdaftar dalam IUCN Red List.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Prianto dan Aprianti, (2012) di wilayah
perairan Banyuasin, ditemukan sebanyak 92
spesies biota yang terdiri dari 72 spesies ikan,
1 spesies coelentrata dan 19 spesies
crustacea. Dari keseluruhan spesies yang
didapatkan tersebut, terdapat 46 spesies ikan
yang yang terdaftar dalam IUCN Red List.

Perkembangan metode molekuler
berbasis environmental DNA (eDNA)
menawarkan alternatif yang lebih efisien, non-
invasif, dan sensitif dalam memantau sumber
daya perikanan. Pengamatan menggunakan
metode eDNA  metabarcoding  mampu
mendeteksi jumlah spesies yang lebih
beragam dibandingkan dengan menggunakan
metode konvensional (Yudha et al. 2024).
Penelitian Selviani et al. (2025) menyatakan
bahwa metode eDNA metabarcoding
memungkinkan deteksi berbagai spesies ikan
dan organisme perairan melalui jejak DNA
yang dilepaskan ke lingkungan melalui kulit,
urin, dan fases.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2025 di perairan Muara Sungai Musi
dan Muara Sungai Banyuasin (Gambar 1).
Pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling yaitu sampel diambil
untuk dilakukan analisis data di laboratorium
Bioekologi Kelautan, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya
dan Integrated Genome Factory Fakultas
Biologi Universitas Gadjah Mada.

Masing-masing lokasi, ditetapkan tiga
titik sampling. Air dari setiap titik tersebut
diambil menggunakan botol sampel individu
berukuran 30 ml, lalu dikompositkan ke dalam
satu botol kaca steril dengan ukuran 1 liter.
Pengambilan sampel komposit ini dilakukan

dengan menggabungkan sampel dari
beberapa titik untuk membentuk satu sampel
tunggal. Tujuan dari metode ini untuk

meningkatkan probabilitas dalam menangkap
materi genetik yang lebih beragam dan
representative (Sahu et al. 2025).
Pengambilan sampel dilakukan dengan
cara botol sampel dicelupkan kedalam
perairan. Sampel diambil pada kedalaman 50
cm dan diambil berlawanan dengan arus.
Selanjutnya, sampel disimpan didalam coo/
box dan diberi es batu untuk menjaga suhu
pada sampel air eDNA (Yudha et al. 2024).
Data sekunder parameter kualitas
perairan (suhu, pH, dan oksigen terlarut) juga
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diambil secara bersamaan dengan
menggunakan alat multiparameter dan
salinitas diambil dengan menggunakan
hendrefraktometer. Pengukuran  kualitas

parameter perairan dilakukan dengan tiga kali
pengulangan.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Filtrasi Sampel Air

Sampel air di filtrasi menggunakan
membrane filter 0,45 pm dan pompa vakum
untuk menyaring partikel DNA. Sampel air
yang telah di ambil kemudian dituang ke
dalam corong filter dengan cara perlahan lalu
aktifkan pompa vakum, setelah sampel selesai
dituang kemudian corong di buka dan lipat
membrane filter dengan menggunakan pinset
steril. Kemudian masukkan membrane filter
kedalam tube 2 ml lalu tambahkan etanol
kedalamnya (Ibrahim et al. 2025). Kemudian
simpan tube pada suhu -20° dan hindari
cahaya matahari.

Ekstraksi DNA dan Analisis Data

Ekstraksi DNA  bertujuan  untuk
memisahkan DNA dari komponen lain dalam
sampel, seperti partikel organik dan sel
mikroba (Sari dan Restanto, 2022). DNA yang
terperangkap pada kertas saring diekstraksi
menggunakan ZymoBIOMICS™ DNA Miniprep
kit (Toha et al. 2025). Setelah proses filtrasi,
preparasi ektraksi DNA dilanjutkan dengan
penggunaan kit untuk memisahkan DNA dari
kontaminan, kemudian diendapkan dengan
etanol dan disentrifugasi hingga terbentuk
pelet DNA. Pelet selanjutnya dicuci dengan
etanol 70 %, dikeringkan, dilarutkan dalam
buffer TE dan disimpan pada suhu -20° C.

Polymerase Chain Reaction (PCR)
merupakan sebuah metode amplifikasi asam
nukleat dengan cara in vitro yang sangat
populer dan juga banyak dimanfaatkan.
Metode ini memiliki fungsi untuk
memperbanyak jumlah molekul DNA dengan

target tertentu (Widyati et al. 2019). Proses
PCR dilakukan dengan menggunakan Primer
Eukaryote (COI), acuan Leray et al. (2013)

yaitu mICOIintF (5'-
GGWACWGGWTGAACWGTWTAYCCYCC-3")
dan JgHCO02198 (5'-

TAIACYTCIGGRTGICCRAARAAYCA-3").

Elektroforesis merupakan metode
pemisahan molekul bermuatan, khususnya
DNA, berdasarkan ukuran dan muatan listrik
dengan bantuan medan listrik, sehingga
fragmen DNA dapat bergerak melalui matriks
gel dan divisualisasikan untuk analisis lebih
lanjut (Harahap, 2018). Elektroforesis DNA
dilakukan menggunakan gel agarose 1% yang
dibuat dengan melarutkan agarose dalam
buffer TAE dan ditambahkan fluorosafe DNA
stain (Al-Daim, 2023). Sampel DNA dan DNA
ladder dimuat ke dalam sumur gel, kemudian
dijalankan pada tegangan 100 volt. Visualisasi
pita DNA hasil elektroforesis dilakukan
menggunakan uv transilluminator.
Sekuensing dilakukan dengan Next Generation
Sequencing (NGS).

Klasifikasi taksonomi dilakukan melalui
sequensing nanopore menggunakan EPI2ME
(Oxford Nanopore Technologies). Platform ini
mencakup berbagai alur kerja untuk berbagai
jenis analisis. Alur kerja EPI2ME wf-16S v1.4.0
menggunakan algoritma kraken2 dan basis
data core ny digunakan untuk menentukan
klasifikasi taksonomi dan keanekaragaman.
Basis data core nt berisi koleksi yang sangat
besar, termasuk GenBank, RefSeq, TPA, dan
PDB. Bacaan difilter hingga panjang minimum
250 bp dan maksimum 450 bp untuk
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menargetkan hanya amplikon COI. Data
dianalisis dengan menggunakan metode eDNA
metagenomic untuk mengetahui spesies IUCN
Red List https://www.iucnredlist.org/en. yang
ada di Muara Sungai Musi dan Muara Sungai
Banyuasin.

Perhitungan Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman merupakan
nilai  yang menggambarkan seberapa
seimbang distribusi jumlah individu tiap
spesies. Ideks keanekargaman Shannon-
Wiener berdasarkan Odum, (1996) dihitung
menggunakan rumus sebagai bertikut:

n
H = — ZPi In(Pi)
i=1

Kisaran nilai keanekaragaman menurut
Zulfikarrahman et al. (2020) memiliki kategori
nilai indeks, yaitu:

H'<1 = Keanakeragaman rendah
1<H’<3 = Keanekaragaman sedang
H'>3 = Keanekaragaman tinggi

Perhitungan Indeks Keseragaman
Indeks keseragaman adalah ukuran
yang digunakan untuk menilai keseimbangan

atau pemerataan jumlah individu antar
spesies dalam suatu komunitas. Indeks
keseragaman Pielou (E) menurut acuan

Odum, (1996) dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

E = H
"~ logS

Kriteria nilai keseragaman menurut
Rappe, (2010) memiliki kategori nilai indeks,
yaitu:

O<E=<0,5 = Keseragaman kecil

0,50 < E £0,75 = Keseragaman sedang

0,75<E=<1 = Keseragaman tinggi

Perhitungan Indeks Dominansi

Indeks dominansi (C) adalah ukuran
yang menunjukkan tingkat dominansi suatu
spesies dalam suatu komunitas ekologis.
Indeks dominansi menurut acuan Odum,
(1996) dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

- L\N
=1
Kriteria nilai dominansi berdasarkan

(Setyobudiandi et al. 2009):

0<C<0,5 = Dominansi rendah
0,5 < C<0,75 = Dominansi sedang
0,75<C<1 = Dominansi tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spesies Perikanan di Muara Sungai Musi
dan Muara Sungai Banyuasin

Hasil penelitian monitoring
menggunakan metode eDNA metabarcoding
berhasil mendeteksi keberadaan berbagai
spesies ikan dari sampel air yang diambil di
Muara Sungai Musi dan Muara Sungai
Banyuasin pada bulan Desember tahun 2025.
Ikan yang berhasil terdeteksi berjumlah 8
spesies biota akuatik yang tergolong kedalam
3 kelas, yaitu Malacostraca, Actinopetri, dan
Bivalvia yang disajikan pada Tabel 1.

Seluruh spesies yang teridentifikasi
tersebut terdaftar dalam IUCN Red List dengan
status konservasi yang bervariasi.
Berdasarkan status konservasi, sebagian
besar spesies yang terdeteksi di Muara Sungai
Musi termasuk dalam kategori Least Concern,
seperti Ambassis dussumieri,
Trachinocephalus myops, Engraulis japonicus,
Barbodes carnaticus, Pungitus pungitus, dan
Lamsilis siliquoidea. Status Least Concern
pada spesies tersebut mengartikan bahwa
spesies yang terdeteksi masih memiliki risiko
yang rendah dan populasi yang stabil,
sehingga saat ini belum termasuk dalam
kategori terancam punah menurut penilaian
IUCN (Pradana et al. 2019).

Terdeteksi 1 spesies dengan status Near
Threatened (NT), vyaitu Physoschistura
shanensis, yang menunjukkan bahwa spesies
tersebut mulai berpotensi mengalami tekanan
populasi (Nurastri dan Marasabessy, 2021).
Sementara itu, 1 spesies lainnya berstatus
Data Deficient (DD), yaitu Panulirus japonicus,
yang mengindikasikan bahwa informasi
mengenai kondisi populasi spesies tersebut
masih terbatas (Maruzy dan Mujahid, 2019).

Tabel 2 pada Muara Sungai Banyuasin
terdeteksi 22 spesies organisme akuatik yang
tercatat dalam IUCN Red List. Dari jumlah
tersebut, sebagian besar spesies berada pada

kategori Least Concern, mencakup ikan,
krustasea, dan bivalvia yang terdeteksi
dengan jumlah yang relatif tinggi, seperti

Trachinocephalus myops, Engraulis japonicus,
Parambassis ranga, dan Lampsilis siliquoidea.

Hasil penelitian ini juga teridentifikasi 2
spesies dengan status Near Threatened, yaitu
Anguilla bengalensis dan Physoschistura
shanensis. Spesies-spesies ini terdeteksi
dalam jumlah yang lebih rendah dibandingkan
14
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spesies LC, yang mengindikasikan potensi
tekanan terhadap populasinya, tetapi memiliki
risiko tinggi untuk menjadi terancam dalam

waktu dekat apabila tekanan terhadap
populasinya terus berlanjut.
Terdapat 2 spesies dengan status

Vulnerable, yaitu Gymnocypris dobula dan
Coryphopterus eidolon, kondisi ini disebabkan
karena spesies ini menghadapi risiko
kepunahan tinggi di alam liar dalam waktu
dekat, biasanya akibat penurunan populasi di

Tabel 1. Keanekaragaman perikanan di Muara Sungai Musi yang

habitat alami (Hidayat et al. 2025). 1 spesies
yang berstatus Endangered, yaitu Popenaias
popeii hal ini bisa disebabkan karena
terjadinya penurunan populasi secara drastis
yang diakibatkan oleh degradasi habitat
ekstrem. Serta 1 spesies dengan status Data
Deficient, yaitu Horaglanis krishnai. Hal ini
disebabkan karena kurangnya data populasi,
dan tren demografi di habitatnya vyang
tersembunyi (Pusparini, 2006).

terdeteksi menggunakan

pendekatan eDNA dan tercatat dalam IUCN Red List

Spesies Nama Lokal Status Jumlah  Lokasi Jumlah Sumber
IUCN Pembanding
Panulirus japonicus Lobster Batu DD 13 Perairan Kebumen 399 Wijiyanto et
al. (2025)
Ambassis dussumieri Kaca LC 16 Pesisir Pantai 40 Ghazali et al.
Hajoran (2020)
Trachinocephalus myops  Beloso LC 109 Perairan 25 Wahyudewant
Mangrove Lombok oro, (2018)
Engraulis japonicus Teri Jepang LC 24 - - -
Barbodes carnaticus Lampam LC 31 - - -
Physoschistura shanensis  Ikan Batu NT 10 - - -
Pungitus-pungitus Duri sembilan LC 145 - - -
Lampsilis siliguoidea Kerang LC 82 - - -
Tabel 2. Keanekaragaman perikanan di Muara Sungai Banyuasin yang terdeteksi menggunakan
pendekatan eDNA dan tercatat dalam IUCN Red List
Spesies Nama Status Jumlah okasi Jumlah Sumber
Lokal IUCN Pembanding
Procambarus clarkii Lobster LC 6 Jawa Barat 50 Kartika et al. (2018)
Macrobrachium nipponen  Udang LC 6 - - -
Neostrengeria lindigiana Kepiting LC 22 - - -
Ambassis dussumieri Kaca LC 32 Muara  Sungai 49 Khaerudin et al.
Tungkal (2018)
Parambassis ranga Prepek LC 168 Sungai Landak, 69 Handayani et al.
Pontianak (2025)
Anguilla bengalensis Sidat NT 10 Kaltim, Poso 7 Fahmi, (2015)
Trachinocephalus myops  Petek LC 1862 Mangrove, 3 Wahyudewantoro et
Lombok al. (2025)
Oryzias latipes Medaka LC 7 - - -
Engraulis japonicus TeriJepang LC 1071 - - -
Barbodes carnaticus Lampam LC 15 - - -
Gymnocypris dobula Karper VU 21 - - -
Danio rerio Zebra LC 18 - - -
Physoschistura shanensis Ikan Batu NT 14 Kep. Seribu, 22 Fikri et al. (2025)
Jakarta
Coryphopterus eidolon Gobi VU 7 - - -
Gasterosteus aculeatus Loach LC 525 Kep. Sunda 18 Hadiaty dan Yamahira,
(2014)
Scophthalmus maximus Turbot LC 8 - - -
Horaglanis krishnai Lele DD 2 Langsa, Aceh 7 Akbar et al. (2023)
Pylodictis olivaris Lele LC 5 - - -
Sphyrna lewini Hiu Martil LC 11 Perairan Selatan 634 Sentosa et al. (2016)
Nusa Tenggara
Protopterus annectens Paru-paru LC 3 - - -
Lampsilis siliquoidea Kerang LC 673 - - -
Popenaias popeii Kerang EN 5 - - -
Kualitas Parameter Perairan Muara Kualitas perairan sangat berperan

Sungai Musi dan Muara Sungai Banyuasin

penting dalam menentukan kelangsungan
hidup, pertumbuhan dan juga pola sebaran
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biota laut (Pratama dan rahmawati, 2025).
Kondisi lingkungan perairan yang baik akan

mendukung kehidupan organisme secara
optimal, sedangkan perubahan atau
penurunan kualitas perairan dapat

memberikan tekanan terhadap biota yang
hidup di dalamnya, tekanan tersebut dapat

Tabel 3. Parameter lingkungan perairan

mempengarubhi fisiologis. Pengamatan kualitas
perairan meliputi parameter suhu, salinitas,
pH, dan oksigen terlarut (DO) yang digunakan
sebagai indikator kondisi lingkungan perairan
di Muara Sungai Musi dan Muara Sungai
Banyuasin disajikan pada Tabel 3.

Parameter lingkungan Stasiun
Muara Sungai Musi Muara Sungai Banyuasin
Suhu (°C) 26,7 £ 0,2 27,3 £ 0,2
Salinitas (ppt) 13,8 £ 2,9 14,3 £1,2
DO (mg/L) 54+0,3 6,8+ 0,3
pH 57+0,1 58+0,1
Suhu oksigen terlarut (DO) berperan penting dalam
Suhu perairan memiliki peran penting proses respirasi ikan dan merupakan salah
dalam menentukan kondisi  ekosistem  satu komponen utama yang dibutuhkan untuk

perairan, karena perubahan suhu permukaan
dapat memengaruhi berbagai proses fisika,
kimia, dan biologi yang berlangsung di dalam
perairan (Kusumaningtyas et al. 2014).
Menurut Nasution et al. (2018) perubahan
suhu lingkungan dapat memengaruhi
kelangsungan hidup berbagai organisme.
Bersadarkan hasil analisis kualitas parameter
perairan didapatkan nilai suhu di Muara
Sungai Musi dengan rata-rata 26,7 °C,
sedangkan di Muara Sungai Banyuasin
diperoleh nilai suhu dengan rata-rata 27,3 °C.

Kisaran suhu optimal bagi kehidupan
biota laut menurut Kepmen LH No 51 Tahun
2004 yaitu 28-32 °C. Oleh karena itu, suhu
perairan di kedua lokasi sedikit berada di
bawah kisaran optimal, namun masih
mendekati kondisi alami perairan tropis dan
tetap mendukung kehidupan biota laut.

Salinitas

Nilai salinitas pada perairan Muara
Sungai Musi sebesar 13,8 ppt dan di Muara
Sungai Banyuasin sebesar 14,3 ppt. Kisaran
salinitas ini tergolong rendah dibandingkan
dengan salinitas air laut terbuka. Nilai ini
menunjukkan karena adanya karakteristik
khas perairan muara yang dipengaruhi oleh
percampuran air tawar dari sungai dan juga air
laut (Sinaga et al. 2019). Kondisi salinitas
tersebut umumnya masih dapat mendukung
kehidupan ikan-ikan estuari.

Oksigen Telarut

Nilai oksigen terlarut (DO) di Muara
Sungai Musi sebesar 5,4 mg/L dan di Muara
Sungai Banyuasin memiliki nilai sebesar 6,8
mg/L. Fuhjaya, (2003) menyatakan bahwa

mendukung metabolisme organisme perairan.

Berdasarkan baku mutu oksigen
terlarut untuk perairan biota laut Kepmen LH
No 51 Tahun 2004 yaitu, >5 mg/L. Menurut
Suparjo, (2009) biota laut umumnya dapat
bertahan hidup apabila kadar oksigen terlarut
memiliki nilai kisaran 5 mg/L, selebihnya
bergantung dengan kemampuan adaptasi
organisme, tingkat aktivitasnya, keberadaan
bahan pencemar, dan perubahan suhu. Oleh
karena itu, nilai DO pada kedua lokasi tersebut
menunjukkan kondisi perairan muara yang
masih  relatif baik untuk mendukung
kehidupan ikan.

pH

Nilai pH di Muara Sungai Musi memiliki
nilai rata-rata 5,7 dan di Muara Sungai
Banyuasin 5,8. Berdasarkan baku mutu
perairan biota laut Kepmen LH No 51 Tahun
2004 yaitu 7-8,5. Kondisi perairan pada kedua
lokasi tersebut cendrung bersifat asam.
Kondisi ini umumnya dipengaruhi oleh
masuknya air tawar, bahan organik, dan
aktivitas daratan yang ada di sekitar muara
sungai. Menurut Aryawati et al. (2021) kondisi
perairan yang terlalu asam maupun basa
dapat mengganggu kelangsungan hidup
organisme karena berdampak pada proses
metabolisme dan respirasi.

Indeks Keanekaragaman di Muara Sungai
Musi dan Muara Sungai Banyuasin

Hasil perhitungan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H"),
keanekaragaman perikanan di Muara Sungai
Musi tercatat sebesar 1,70, sedangkan di
Muara Sungai Banyuasin Sebesar 1,61
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(Gambar 3). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa Muara Sungai Musi memiliki tingkat
keanekaragaman yang sedikit lebih tinggi
dibandingkan Muara Sungai Banyuasin.

Hasil dari perhitungan dan dibandingkan
dengan kategori indeks keanekaragaman,
kedua wilayah tersebut termasuk dalam
kategori sedang, yang artinya tidak terdapat
lokasi dengan tingkat keanekaragaman yang
tergolong rendah maupun tinggi. Dikarenakan
jumlah spesies per individu pada setiap
wilayah tidak merata. Nilai indeks
keanekaragaman tinggi jika komunitas terdiri
atas banyak spesies yang berbeda, dan
komunitas rendah jika didominasi oleh satu
spesies atau distribusi individunya tidak
merata (Odum, 1996).

Indeks Keseragaman di Muara Sungai
Musi dan Muara Sungai Banyuasin

1,75

c 1,7

e 1,7

>

g . 1,65

5T 1,61
. |
C

S

< 1,55

4

Muara Sungai Muara Sungai

Musi Banyuasin

Gambar 2. Indeks keanekaragaman
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0,27
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0,24
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Dominansi (C)

0,23

Muara Sungai
Musi

Nilai indeks keseragaman pada Gambar 3
menunjukkan di Muara Sungai Musi memiliki
nilai sebesar 0,82 lebih tinggi termasuk dalam
kategori keseragaman tinggi, yang
menunjukkan bahwa individu antarspesies
tersebar relatif merata. sedangkan di Muara
Banyuasin yaitu sebesar 0,52 termasuk dalam
kategori keseragaman sedang. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa distribusi individu
antar spesies belum sepenuhnya merata dan
masih terdapat kecendrungan dominasi oleh
beberapa spesies tertentu. Nilai indeks
keseragaman ini menggambarkan jumlah dan
sebaran individu antarspesies dalam suatu
komunitas ikan, semakin merata distribusinya
maka semakin seimbang kondisi ekosistem
pada wilayah tersebut (Febrian et al. 2022).

0,82
0,8

0,6 0,52
0,4
0,2

Keseragaman (E)

Muara Sungai
Musi

Muara Sungai
Banyuasin

Gambar 3. Indeks keseragaman

0,27

Muara Sungai
Banyuasin

Gambar 4. Indeks Dominansi

Indeks Dominansi Ikan di Muara Sungai
Musi dan Muara Sungai Banyuasin

Pada Gambar 4 menunjukkan nilai
indeks dominansi (C), nilai dominansi
perikanan di Muara Sungai Musi sebesar 0,23
dan di Muara Sungai Banyuasin sebesar 0,27.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat
dominansi spesies di kedua lokasi berada pada
kategori sedang, yang mengindikasikan
adanya kecendrungan dominasi oleh beberapa
spesies tertentu. Kondisi ini menggambarkan
bahwa struktur komunitas perikanan belum

17



Amelia et al.

JTMS Vol 9(1):11-20, April 2026

sepenuhnya merata, namun juga tidak
didominasi secara ekstrem oleh satu spesies
saja. Indeks dominansi memiliki nilai antara 0
hingga 1, nilai yang rendah menunjukkan
tidak adanya spesies yang mendominasi,
sedanglan nilai yang tinggi menindikasikan
adanya dominasi oleh spesies tertentu (Odum,
1996).

KESIMPULAN

Analisis eDNA berhasil mendeteksi 8
spesies organisme akuatik di Muara Sungai
Musi dan 22 spesies di Muara Sungai
Banyuasin, seluruhnya tercatat dalam IUCN
Red List dengan status Least Concern (LC),
Near Threatened (NT), Vulnerable (VU),
Endangered (EN), dan Data Deficient (DD).
Nilai indeks Shannon-Wiener (H’) di Muara
Sungai Musi menunjukkan sebesar 1,70,
dengan indeks keseragaman (E) 0,82 dan
indeks dominansi (©) 0,23, yang
menunjukkan komunitas ikan relatif
seimbang. Sementara itu, Muara Sungai
Banyuasin memiliki nilai (H") sebesar 1,61, (E)
0,52, dan (C) 0,27 yang menunjukkan
keanekaragaman sedang dengan
kecendrungan dominansi beberapa spesies.
Kondisi kualitas perairan menunjukkan suhu
dan DO masih mendukung kehidupan biota,
salinitas mencerminkan perairan estuari, dan
pH cendrung asam, sehingga secara umum
masih mendukung keberadaan organisme
akuatik.
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